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ABSTRAK

Hasiholan, Henry Mimbar, 2025. Persepsi Pemimpin GIII dan Gereja Beside
terhadap Pertumbuhan Gereja Lokal Jepang yang Lahir dari Gereja Diaspora
Indonesia. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Misi dan
Pertumbuhan Gereja, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Michael
Teng, Ph.D. Hal. xi, 134.
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Pertumbuhan gereja di Jepang sangat kecil dan lambat, disebabkan oleh
banyak faktor dan tantangan. Di sisi lain, gereja diaspora yang ada di Jepang juga
cenderung menghasilkan gereja diaspora baru dan tidak menghasilkan pertumbuhan
gereja lokal Jepang. Di tengah situasi demikian ada fenomena dari gereja diaspora
Indonesia yang bernama Gereja Interdenominasi Injili Indonesia (GIII) Jepang yang
berhasil melahirkan sebuah gereja lokal Jepang yang melayani dan terus melakukan
pengembangan pelayanan terhadap orang-orang Jepang secara mandiri.

Fenomena gereja diaspora Indonesia yang melahirkan gereja lokal Jepang ini
tidak bisa diabaikan di tengah kecil dan lambatnya pertumbuhan jumlah kekristenan,
serta berat dan sulitnya melakukan penginjilan di tengah orang Jepang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami persepsi pemimpin GIII
dan Gereja Beside terhadap pertumbuhan Gereja Beside sebagai gereja lokal yang
lahir dari gereja diaspora Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dasar guna mendapatkan pemahaman lebih mendalam. Sebanyak 9
orang pemimpin GIII dan Gereja Beside yang dilibatkan dalam penelitian ini melalui
wawancara dengan menggunakan bahasa Indonesia dan Jepang yang kemudian
ditranskripsi. Transkrip wawancara dalam bahasa Jepang kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dan dianalisis melalui tiga langkah proses coding, yaitu open
coding, axial coding, dan selective coding. Hasil dari proses analisis tersebut adalah
tema-tema utama yang kemudian dihubungkan dengan kajian literatur dalam bentuk
diskusi, dan implikasi teologis.

Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai peran gereja diaspora
Indonesia dalam perintisan Gereja Beside sekaligus menjadi jembatan Injil bagi orang
di luar gereja menjadi percaya dan masuk dalam kumpulan umat Allah. Berikutnya,
strategi pengembangan gereja melalui penggabungan dua gereja lokal Jepang dapat
menjadi salah satu model pengembangan gereja. Terakhir, strategi penjangkauan
melalui penggunaan budaya populer atau pop culture dapat menjadi salah satu model
penjangkauan yang sangat efektif dalam mengomunikasikan berita keselamatan
kepada orang Jepang yang belum percaya. Dari sisi teologi, penelitian ini
mengafirmasi prinsip Missio Dei, bahwa Allah mengutus umat-Nya dari segala
bangsa untuk menjangkau segala bangsa.



Keberhasilan gereja diaspora Indonesia dalam merintis gereja lokal Jepang
menjadi bukti bahwa komunitas Kristen diaspora bukanlah hambatan misi ataupun
hanya sekadar objek misi, melainkan justru alat dan subyek misi Allah di dalam dunia.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Berdasarkan data terbaru yang dirilis oleh badan pusat statistik pemerintah
Jepang pada 9 Agustus 2022, populasi penduduk di Jepang berjumlah 126.146.099
jiwa. Lembaga statistik yang sama dari pemerintah Jepang juga merilis data mengenai
jumlah populasi kekristenan di Jepang pada tahun 2022 yang berjumlah hanya
1.967.584 jiwa. Jumlah populasi kekristenan di Jepang ini sudah termasuk di
dalamnya warga negara asing (foreigners) yang beragama Kristen dan tinggal di
Jepang yang berjumlah 646.952 jiwa.

Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan bahwa populasi kekristenan di
Jepang masih sangat kecil, yaitu berkisar hanya 1,56 % dari jumlah populasi
penduduknya. Jumlah populasi kekristenan di Jepang saat ini bahkan tidak banyak
mengalami perubahan dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir ini. Hal ini bukan
hanya menegaskan jumlah populasi kekristenan di Jepang, tetapi sekaligus menjadi
gambaran betapa lambatnya pertumbuhan kekristenan di Jepang.

Mengenai populasi kekristenan di Jepang ini, Professor Jun Ki Chung

mengatakan bahwa populasi kekristenan di Jepang memang tidak pernah mengalami



perkembangan jumlah populasi yang signifikan, bahkan sejak saat pertama kalinya
kekristenan dibawa masuk ke Jepang oleh misionaris pada akhir abad ke-16."!
Pertumbuhan kekristenan di Jepang yang sangat kecil dan lambat ini tentunya
disebabkan karena adanya tantangan-tantangan yang unik, di antaranya adalah sistem
nilai, kondisi sosial, ikatan budaya dan tradisi yang masih sangat kental dan kuat di
dalam kehidupan orang Jepang.

Salah satu contoh tantangan yang unik dari pertumbuhan kekristenan di
Jepang adalah sistem nilai yang menggabungkan sosial dan politik dalam satu sistem
yang disebut tennosei (sistem Kaisar). Sistem Kaisar ini sangat memegang teguh
ajaran Shinto. Bahkan, ajaran Shinto ini membentuk nilai yang memengaruhi segenap
kehidupan masyarakat Jepang. Hal itu sangat terlihat nyata di dalam panggilan bagi
seluruh lapisan masyarakatnya untuk tunduk secara absolut di dalam segala hal
kepada pemerintah termasuk juga dalam hal beragama yang diwakili oleh agama
resmi kaisar, yaitu agama Shinto.?

Tantangan lainnya juga datang dari budaya dan struktur sosial di Jepang yang
secara antropologis berbentuk vertical (menekankan senioritas). Budaya dan struktur
sosial ini sangat memengaruhi relasi masyarakat Jepang dalam segala aspek
kehidupan, baik secara formal maupun secara informal. Akibatnya, konsep relasi
setara, relasi egalitarian dan konsep sahabat bagi sesama sangat tidak mudah untuk
diterima di dalam budaya dan struktur masyarakat Jepang. Tantangan budaya lainnya

adalah semangat budaya bushido atau semangat dari seorang Samurai (yang

!Jun Ki Chung, “An Outstanding Mission Work in Japan: A Case Study of the Yohan Tokyo
Christ Church,” Missiology 38, no. 3 (Juli 2010): 254, ATLASerials Plus.

2 Kenneth J. Dale, “Why the Slow Growth of the Japanese Church?,” Missiology 26, no. 3
(Juli 1998): 278, ATLASerials Plus.



merupakan kelas sosial bangsawan kesatria). Semangat bushido ini sudah sangat lama
tertanam dan sangat memengaruhi budaya, bahkan melahirkan kode etik, etos kerja
serta karakteristik yang sangat khas dari seorang warga Jepang itu sendiri. Beberapa
karakteristik dari warga Jepang adalah memegang dan mengagungkan nilai-nilai
moral, menjunjung tinggi kesetiaan, pengendalian diri, murah hati, kesopanan,
menjaga kehormatan. Dengan standar etika yang tinggi dan kehidupan seorang Jepang
yang baik dari semangat bushido ini mengakibatkan banyak orang Jepang mengalami
kesulitan untuk dapat membedakan antara moralitas dan agama. Tidak perlu menjadi
seorang Kristen untuk menjadi seorang Jepang yang memiliki moral dan etika yang
tinggi serta menjadi seorang yang baik, karena hal itu sudah dimiliki oleh orang
Jepang melalui semangat bushido.’

Demikian juga tantangan unik yang berasal dari sudut perspektif masyarakat
Jepang yang cenderung memiliki pandangan yang buruk terhadap keberadaan agama.
Hal ini pada akhirnya menyebabkan kebanyakan orang Jepang tidak lagi menganggap
serius agama, apalagi menghargai agama itu sendiri. Karena itu, mayoritas orang
Jepang sekalipun tidak menolak skinfo yang notabenenya adalah agama resmi negara,
tetapi secara pribadi tidak mau menyebut atau mengasosiasikan dirinya dengan agama
apa pun juga.*

Mayoritas orang Jepang juga menganggap bahwa agama bertentangan dengan
rasio dan akal sehat.’ Salah satu faktor penyumbang terbesar yang membuat orang

Jepang menjadi apatis dan bahkan antipati dengan agama adalah banyaknya tindak

Dale., 281-82.
“Dale.

SDale, 276.



kejahatan dan terorisme dilakukan oleh kelompok yang mengatasnamakan agama
terjadi di Jepang.

Salah satu yang cukup diketahui publik adalah kasus kejahatan dari Oumu
Shinrikyo (Agama Kebenaran Baru Oum) yang juga mengakui ajarannya berdasar
pada perpaduan ajaran agama Budha dan Shinto.® Kelompok agama Oumu Shinrikyo
memerintahkan para pengikutnya melepaskan gas sarin yang sangat berbahaya dan
sangat mematikan di salah satu fasilitas umum kota Matsumoto di Provinsi Nagano
pada tahun 1994 yang menyebabkan 600 orang cedera dan 7 orang meninggal dunia.’
Kelompok ini melakukan hal yang sama pada fasilitas umum transportasi kereta
bawah tanah di Tokyo pada tahun 1995, tepat pada saat jam sibuk yang menyebabkan
lebih dari 1.000 orang cedera dan 13 orang meninggal dunia.® Serangan aksi teror
brutal tersebut membuat orang jepang merasa sangat marah dan terkejut, bukan hanya
karena terjadi di negara yang relatif aman dari serangan semacam itu, tetapi terlebih
karena pelaku adalah anggota sebuah kelompok keagamaan dalam negeri yang selama
ini dipandang masyarakat sebagai kelompok damai dan bukan kelompok ekstremis
asing.’

Selain tantangan dari pihak masyarakat Jepang, dari pihak gereja sendiri
pertumbuhan kekristenan di Jepang yang sangat kecil dan lambat disebabkan oleh

ketidakcakapan dalam gereja. Pertama, gereja telah kehilangan visi Amanat Agung

®lan Reader, Religious Violence in Contemporary Japan: The Case of Aum Shinrikyo
(Honolulu: University of Hawaii Press, 2000), bab 1, ePub.

"Robert L. Snow, Deadly Cults: The Crimes of True Believers (Westport: Praeger, 2003), 18.

8«“Tokyo Sarin Attack: Japan Executes Last Aum Shinrikyo Members on Death Row,” BBC,
26 Juli 2018, https://www.bbc.com/news/world-asia-44962581.

9Snow, Religious Violence, 15.



untuk penjangkauan dan pertumbuhan iman. Akhirnya gereja di Jepang bermentalitas
bertahan hidup (survival) baik pada tingkat administrasi gereja lokal maupun nasional
yang hanya fokus untuk mempertahankan keberadaannya di dalam zaman yang terus
berubah ini.

Kedua, sekalipun ada gereja yang melakukan penginjilan, mereka gagal
mengasuh dan mendidik orang yang datang dan berada di gereja. Gereja tidak
memberikan cukup perhatian kepada orang-orang yang ada dalam gereja khususnya
dalam memperlengkapi jemaat dan para penginjilnya. Akibatnya orang yang sudah
datang ke gereja justru tidak bertahan lama karena mereka tidak merasakan gereja
adalah tempat bagi mereka. Ketiga, gereja cenderung hanya fokus pada urusan
internal dirinya sendiri dan menghindarkan dirinya untuk tidak lagi melibatkan diri
dengan masalah yang terjadi di tengah masyarakat, seperti halnya isu diskriminasi,
bullying dan isu-isu sosial lainnya.'”

Lambatnya pertumbuhan kekristenan dan kecilnya populasi kekristenan di
Jepang juga bukan disebabkan oleh kekurangan misionaris. Banyak utusan lintas
budaya yang telah diutus dan melayani di Jepang. Mereka melayani dengan penuh
semangat dan gigih dalam memberitakan Injil bagi orang Jepang.

Dari kebijakan pemerintah Jepang sendiri, mereka tidak melarang atau
membatasi keberadaan dan aktivitas misionaris di Jepang. Jepang memberikan izin
tinggal khusus (visa) untuk kegiatan keagamaan bagi para misionaris di Jepang. Hal
ini terlihat dari populasi jumlah misionaris di Jepang, berdasarkan data pemerintah

Jepang pada tahun 2022 berjumlah 2.664 orang.

19Dale, “Slow Growth,” 283-85.



Akan tetapi, populasi misionaris yang cukup banyak di Jepang tidak serta
merta menghasilkan pertumbuhan gereja dan pertambahan populasi kekristenan yang
signifikan di Jepang. Demikian juga banyaknya gereja diaspora yang muncul dan
ditanam di Jepang ternyata tidak serta-merta berakibat kekristenan di Jepang dan
gereja lokal Jepang bertambah. Gereja diaspora yang bertumbuh dan menjadi besar di
Jepang cenderung menghasilkan gereja diaspora yang baru yang sesuai dengan asal
kebangsaan dari sang misionaris atau gereja diaspora itu sendiri. Perintisan gereja
yang dilakukan oleh gereja diaspora juga cenderung tidak menghasilkan gereja lokal
Jepang.

Salah satu contoh gereja diaspora yang cukup berkembang dan bertumbuh di
Jepang adalah Gereja Yohan Tokyo Christ Church yang merupakan gereja diaspora
Korea di Tokyo. Gereja diaspora ini dirintis oleh misionaris Korea yang melayani di
gereja Jepang bernama Yodobashi Church yang berdomisili di Tokyo pada tahun
1985-1999.!! Misionaris Korea yang awalnya datang ke Jepang untuk melakukan
penjangkauan orang lokal Jepang justru lebih banyak menginjili orang Korea. Pada
akhirnya penjangkauan yang dilakukan tersebut menghasilkan gereja diaspora Korea
di Jepang dan bukan gereja lokal Jepang dengan populasi jemaat orang Jepang.

Di sisi lain, dari penelusuran dan pembacaan penulis terhadap berbagai
literatur mengenai perkembangan dan pertumbuhan gereja di Jepang secara khusus
yang spesifik berbicara mengenai bagaimana gereja lokal Jepang yang lahir dan
bertumbuh sebagai gereja lokal Jepang sulit ditemukan. Selain itu, juga terdapat
keterbatasan ulasan maupun hasil penelitian berupa jurnal mengenai pertumbuhan

gereja lokal Jepang yang dilahirkan oleh gereja diaspora di Jepang.

"'Chung, “Outstanding Mission Work,” 255-57.



Di tengah situasi demikian, muncul fenomena baru di mana ada sebuah gereja
diaspora Indonesia di Jepang yang bernama Gereja Interdenominasi Injili Indonesia
(GIII) yang justru telah berhasil merintis dan melahirkan gereja lokal Jepang yang
bernama Megumi Kyoukai (Gereja Megumi), di kemudian hari berkembang menjadi
Beside Kyoukai (Gereja Beside). Gereja lokal Jepang ini dimulai oleh GIII sebagai
gereja diaspora Indonesia yang melakukan pelayanan terhadap orang lokal Jepang,
dimulai dari tujuh orang saat dirintis bertumbuh menjadi 20 orang saat dimandirikan.
Dalam perkembangan berikutnya, Gereja Beside diserahkan kepada hamba Tuhan dan
majelis yang sepenuhnya adalah orang lokal Jepang dan saat ini memiliki anggota
sebanyak 70 orang yang keseluruhannya adalah orang lokal Jepang.

GIII telah berhasil merintis dan memandirikan sebuah gereja lokal Jepang
yang terus mengembangkan pelayanannya terhadap orang-orang Jepang. Kemandirian
yang ditandai dengan kemampuan Gereja Beside untuk menyusun strategi
pengembangan pelayanan gerejanya tanpa campur tangan dari GIII. Gereja diaspora
Indonesia di Jepang yang berhasil menghasilkan gereja lokal Jepang ini menunjukkan
suatu fenomena yang tidak bisa diabaikan di tengah kecil dan lambatnya pertumbuhan
jumlah kekristenan, serta berat dan sulitnya melakukan penginjilan di tengah orang
Jepang. Demikian juga di tengah sulit dan bergumulnya gereja diaspora yang ada di
Jepang untuk menghasilkan gereja lokal di Jepang.

Dengan melihat dan mempertimbangkan semua hal-hal tersebut di atas, maka
penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apa
persepsi pemimpin GIII dan Gereja Beside terhadap pertumbuhan Gereja Beside
sebagai gereja lokal Jepang yang lahir dari gereja diaspora Indonesia dan yang
melakukan pengembangan gerejanya secara independen sebagai gereja lokal di

Jepang. Penelitian terhadap Gereja Beside ini bertujuan untuk mendapatkan

7



pemahaman lebih dalam terhadap persepsi pemimpin GIII dan Gereja Beside
mengenai perintisan, pertumbuhan dan strategi pengembangan Gereja Beside di masa

depan sebagai gereja lokal Jepang yang dilahirkan oleh gereja diaspora Indonesia.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan
pertanyaan penelitian adalah, “Apa pandangan pemimpin GIII dan Gereja Beside
terhadap pertumbuhan Gereja Beside sebagai hasil dari perintisan gereja diaspora
Indonesia di Jepang?” Pertanyaan penelitian ini dibagi dalam beberapa sub-
pertanyaan, yaitu:

1. Apa pandangan pemimpin GIII dan Gereja Beside terhadap peran gereja
diaspora Indonesia dalam perintisan Gereja Beside?

2. Bagaimana pengalaman para pemimpin Gereja Beside terhadap proses
pertumbuhan Gereja Beside sampai saat ini?

3. Bagaimana strategi Gereja Beside dalam pengembangan gereja dimasa depan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami persepsi pemimpin
GIII dan Gereja Beside terhadap proses pertumbuhan gereja sebagai hasil dari
perintisan gereja diaspora Indonesia di Jepang. Melalui penelitian ini, diharapkan
mendapatkan pemahaman dari pemimpin GIII dan Gereja Beside mengenai peran

gereja diaspora Indonesia dalam perintisan Gereja Beside dapat dijelaskan. Selain itu,



pemahaman terhadap hal-hal yang menunjang pertumbuhan Gereja Beside serta

strategi Gereja Beside dalam pengembangan gereja di masa depan dapat diketahui.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Penulis membatasi cakupan penelitian ini terhadap persepsi pemimpin GIII
dan Gereja Beside terhadap pertumbuhan satu gereja lokal di Jepang yang dihasilkan
oleh gereja diaspora Indonesia di Jepang, yaitu GIII. Gereja lokal di Jepang yang
dimaksudkan adalah Gereja Beside yang berdomisili di kota Tokyo yang tidak terlalu
jauh lokasinya dengan gereja diaspora Indonesia.

Dalam hal ini, partisipan dari penelitian ini adalah 9 orang yang terdiri dari
pemimpin GIII dan Gereja Beside yang aktif dan ikut serta dalam kepemimpinan
gereja sekaligus juga mengetahui, memahami atau menjadi pelaku di dalam proses
perintisan dan pertumbuhan Gereja Beside. Cakupan dan batasan penelitian ini
diperlukan bertujuan guna penelitian ini dapat fokus dan terarah mendalami topik dan

pokok permasalahan yang sudah dipaparkan di atas.

Signifikansi Penelitian

Penelitian terhadap persepsi pemimpin GIII dan Gereja Beside terhadap
pertumbuhan Gereja Beside yang merupakan gereja lokal Jepang yang lahir dari
gereja diaspora Indonesia di Jepang diharapkan memberikan kontribusi terhadap
percakapan mengenai perintisan dan pertumbuhan gereja di konteks gereja diaspora.
Dalam hal akademik, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai

dinamika gereja-gereja diaspora di Jepang dalam strategi perintisan dan pertumbuhan
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gereja lokal Jepang. Hasil dari penelitian ini juga dapat mengisi kekosongan literatur
mengenai pertumbuhan gereja lokal Jepang, khususnya yang berbicara mengenai
gereja lokal Jepang yang dilahirkan oleh gereja diaspora Indonesia.

Dalam hal praktika, penelitian ini dapat menambah pemahaman para
pemimpin gereja diaspora dalam proses merintis gereja lokal dari gereja diaspora.
Hasil penelitian ini juga dapat menjadi salah satu rujukan strategi pelayanan
penginjilan dan penjangkauan dari gereja diaspora terhadap orang lokal secara umum
dan secara khusus di Jepang. Dengan demikian, gereja-gereja diaspora di Jepang pada
umumnya dan gereja diaspora Indonesia di seluruh Jepang pada khususnya dapat
lebih fokus dalam melakukan fungsinya sebagai alat Allah mengembangkan gereja

Tuhan di Jepang dan dunia.
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